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BAB I 

QUALITY FUNCTION DEPLOYMENT (QFD) 
 

1.1. Peran Desain Produk dan Quality Function Deployment 

  Desain produk memegang peranan penting dalam sektor 

manufaktur. Desain yang dirancang dengan baik tidak hanya mampu 

meningkatkan daya tarik produk di pasar, tetapi juga berkontribusi 

langsung terhadap peningkatan volume penjualan, nilai jual, dan 

keuntungan perusahaan. Sebaliknya, desain produk yang kurang tepat 

dapat menyebabkan produk sulit diterima pasar dan berujung pada 

kerugian, baik pada tahap desain maupun pada tahapan lain dalam sistem 

produksi dan pemasaran. Dalam konteks rekayasa, desain dan 

pengembangan produk—baik produk baru maupun produk yang telah 

ada—merupakan inti dari sebagian besar aktivitas teknik. Proses ini diawali 

dengan pemahaman kebutuhan dan harapan pengguna, dilanjutkan dengan 

perumusan spesifikasi, perancangan dan pengembangan produk, 

penyempurnaan desain, serta diakhiri dengan proses produksi dan 

distribusi. 

  Buku ini membahas pengembangan suatu framework perancangan 

produk yang mengintegrasikan Quality Function Deployment (QFD) 

dengan lima metode teknik desain, yaitu metode Kano, Analytic Hierarchy 

Process (AHP), Kansei Engineering (KE), Axiomatic Design (AD), dan 

Theory of Inventive Problem Solving (TRIZ). Integrasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan QFD dalam menerjemahkan kebutuhan 

pelanggan ke dalam spesifikasi teknis secara lebih objektif, terstruktur, dan 

sistematis. 

  Pemilihan metode integrasi didasarkan pada pemahaman bahwa 

setiap metode memiliki karakteristik dan keunggulan yang berbeda, serta 

relevan untuk jenis produk dan permasalahan desain tertentu. Oleh karena 

itu, buku ini menggunakan produk berbasis karet—yaitu sandal, sarung 

tangan medis, dan divan—sebagai contoh penerapan integrasi QFD dengan 

metode teknik desain yang sesuai. Metode integrasi yang dikembangkan 

dalam buku ini disusun dengan mengacu pada berbagai pendekatan 

integrasi QFD yang telah dibahas dalam literatur sebelumnya, kemudian 

disempurnakan untuk tujuan pembelajaran. 

  Bab pertama ini disusun sebagai berikut. Bagian 1.2 Tantangan 

Desain Produk dan Kebutuhan Pendekatan Terintegrasi. Bagian 1.3 

Keterbatasan Pendekatan QFD Konvensional. Bagian 1.4 Fokus dan Arah 
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Pembahasan Buku. Bagian 1.5 Tujuan Pembelajaran dan Cakupan Materi. 

Bagian 1.6 Ruang Lingkup Pembahasan, dan Bagian 1.7 Kontribusi Buku 

terhadap Pembelajaran Desain Produk. 

  

1.2.  Tantangan Desain Produk dan Kebutuhan Pendekatan 

Terintegrasi 

  Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan 

manufaktur harus selalu dapat menjaga kualitas dan melakukan perbaikan 

pada proses produksi. Idealnya perusahaan yang mengembangkan produk 

perlu memahami kebutuhan pelanggan sehingga dapat mengembangkan 

produk yang akan dijual (Khalid, et al, 2004). Memiliki produk berkualitas 

tinggi merupakan prasyarat utama bagi setiap perusahaan mampu bersaing 

(Miguel, 2007). Selain itu, untuk mendapatkan produk yang kompetitif di 

pasar, produk harus cepat tersedia di pasar (Xie, 2004). 

  Selain kualitas, kecepatan produk untuk tersedia di pasar juga 

menjadi faktor penting. Oleh karena itu, perusahaan perlu memiliki 

kemampuan untuk merancang, mengembangkan, dan memproduksi 

produk secara efisien, tepat waktu, dan dengan biaya yang kompetitif. Hal 

ini menuntut adanya metode desain yang mampu mengintegrasikan 

kebutuhan pelanggan dengan pertimbangan teknis secara sistematis. 

  Keputusan membeli berada di pihak pelanggan dimana keinginan 

dan keinginan tersebut akan sangat berguna dan menguntungkan bagi 

perusahaan yang dapat menunjukkan suatu cara yang sangat sesuai dengan 

citra pelanggan, melalui gambar atau grafik komputer. Kemudian 

perusahaan dapat menginformasikan keinginan pelanggan ke dalam desain 

yang sesuai dalam pengembangan produk baru (Schütte, 2002). 

  Kemampuan untuk dengan cepat mengidentifikasi metode yang 

diperlukan merupakan prioritas penting dalam pencapaian produk dan 

proses desain (Prasad, 1998). Setiap perusahaan yang dapat memenuhi 

spesifikasi dan persyaratan pelanggan biasanya akan lebih kompetitif 

dibandingkan dengan perusahaan lain (Besterfield, 1999). Kemampuan 

perusahaan untuk merancang, mengembangkan, dan memproduksi produk 

yang disukai pelanggan secara efisien adalah kunci keberhasilannya di 

pasar global yang dinamis saat ini . Diantara kemampuan tersebut adalah 

kemampuan merancang produk yang dapat memenuhi kebutuhan 

pelanggan dengan biaya yang kompetitif dan siap dipasarkan secara tepat 

waktu. (Yeh, dkk. 2011). Oleh karena itu, perusahaan perlu 

mengembangkan tujuan strategis, berdasarkan pencapaian, yang 

menghasilkan keunggulan kompetitif di pasar. (Felice, 2015). Namun, 
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upaya tersebut seringkali mengalami kendala dalam menciptakan metode 

yang terstruktur secara sistematis dan konsisten. 

  Banyak kasus sulitnya mencari produk hanya dengan 

mengandalkan teknologi masa kini, seperti inovasi teknis dan identifikasi 

dari akumulasi teknologi yang ada di sektor atau bidang lain akan menjadi 

faktor yang tidak bisa diabaikan. Oleh karena itu, sebuah perusahaan harus 

mampu berinovasi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan ( Lee -Mortimer, 

1995). Faktor kunci dalam metode kreativitas inovasi produk adalah 

pengembangan metodologi desain yang telah dikembangkan untuk 

pengembangan produk (Yamashina, et al, 2002 ; Li, et al, 2007; Yeh, et al, 

2011; Liu, 2011 ) . 

  Istilah metode desain menurut Green (2002) adalah tentang 

prosedur, rekayasa, metodologi hingga proses desain. Pengembangan 

metodologi desain meliputi penelitian tentang prinsip, praktik dan prosedur 

desain. Fokus utama untuk mengembangkan suatu produk memerlukan 

pemahaman yang mendalam dan praktis tentang proses desain dan 

bagaimana proses tersebut dapat dimodifikasi, agar lebih efektif dan 

berhasil mencapai hasil desain yang berkelanjutan. 

  Banyak peneliti akademis telah mengusulkan beberapa prinsip 

metode desain untuk meningkatkan kualitas sebuah desain, dan beberapa 

di antaranya diimplementasikan sebagai bagian dari kegiatan desain di 

beberapa perusahaan manufaktur (Sakao, 2013). Sebagai paradigma untuk 

proses desain rekayasa simultan, dimungkinkan untuk mengadopsi 

beberapa teori dan metodologi desain (Goncalves - Coelho, et al, 2005), 

seperti metode Analyticval Hieurarchy Process (Saaty (1994), Kansei 

Engineering (Nagamachi) 1995, Schütte, et al, 2010), Kano (Kano, 2001), 

Axiomatic Design (Suh, 2001), Quality Function Deployment (Akao dan 

Mazur (2003), dan TRIZ (Altshuller, 1996). 

  QFD dianggap sebagai metode yang sangat efektif yang dapat 

digabungkan dalam proses pengembangan produk (Akao dan Mazur, 

2003). QFD adalah metode yang komprehensif dan memenuhi syarat 

sebagai metode pilar yang dapat dikombinasikan dengan metode desain 

lain karena beberapa kekuatannya. Mazuro (2000), mengatakan bahwa 

konsep QFD jelas tentang memahami keinginan pelanggan. Miguel (2007), 

menekankan metode QFD berfokus pada pengembangan produk 

berorientasi pelanggan (Hoyle, et Al, 2007). Banyak penelitian 

menunjukkan bahwa untuk memenuhi spesifikasi pelanggan, metode QFD 

harus diterapkan selama tahap perencanaan produk untuk memastikan 

kesadaran akan pentingnya umpan balik pelanggan (Yang, et al, 2012). 




